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Abstrak: Pendidikan di era sekarang sedang menghadapi 
proses pembelajaran pada Abad 21 yang mengharuskan peseta didik 
memiliki kemampuan 4C (Critical Thinking, Communication, and 
Creativity). Kunci keberhasilan pembelajaran, salah satunya yaitu 
implementasi model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 
dan aktif membentuk keterampilan berpikirnya. Berdasarkan hasil 
observasi di SD Negeri Gandekan Surakarta, ditemukan beberapa 
peserta didik yang pasif dan kurang percaya diri saat berdiskusi. 
Pembelajaran menggunakan model PBL (Problem Based Learning) 
menjadi langkah yang diimplementasikan guru dalam menghadapi 
permasalahan tersebut. Tujuan penelitian ini, untuk menganalisis 
implementasi model pembelajaran PBL dalam Pembelajaran IPAS di 
SD Negeri Gandekan Surakarta. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan naturalistik, metode kualitatif, dan jenis deskriptif. 
Penelitian dilakukan di SD Negeri Gandekan Surakarta pada bulan 
November 2024 hingga bulan Juni 2025.  Guru kelas IV dan peserta 
didik kelas IV SD Negeri Gandekan Surakarta menjadi subjek dalam 
penelitian ini. Objek penelitian ini yaitu implementasi model 
pembelajaran PBL dalam pembelajaran IPAS. Pengumpulan data 
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumen. Uji 
keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik 
untuk mengecek data dari sumber yang sama dengan teknik berbeda. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini dikemukakan Miles and 
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Huberman yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, data 
penyajian data, dan verification. Hasil penelitian menunjukkan 
implementasi model pembelajaran PBL  pembelajaran IPAS kelas IV 
SD Negeri Gandekan Surakarta, dilaksanakan sesuai sintaks model 
pembelajaran PBL, yaitu mengorientasikan masalah pada peserta 
didik, mengorganisir peserta didik untuk belajar, membimbing 
penyelidikan individu maupun kelompok, mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya, dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah. Namun masih terdapat tantangan dalam pelaksanaannya 
seperti keterbatasan waktu, keaktifan pembelajaran, dan beberapa 
tantangan lainya. Harapanya penelitian ini dapat menjadi manfaat 
bagi guru sekolah dasar dalam menentukan model pembelajaran 
yang tepat, dan menjadikan referensi bagi penelitian berikutnya. 

 
 
Keywords:  
Learning Model, PBL (Problem 
Based Learning), Elementary 
School 

 
Abstract: Education in the current era is facing a learning process in 
the 21st Century that requires students to have 4C (Critical Thinking, 
Communication, and Creativity) skills. One of the keys to learning 
success is the implementation of a learning model that is student-
centered and actively shapes their thinking skills. Based on the 
results of observations at SD Negeri Gandekan Surakarta, it was 
found that some students were passive and lacked confidence when 
discussing. Learning using the PBL (Problem Based Learning) model 
is a step implemented by teachers in dealing with these problems. 
The purpose of this study is to analyze the implementation of the PBL 
learning model in Social Science Learning at SD Negeri Gandekan 
Surakarta. This study uses naturalistic approaches, qualitative 
methods, and descriptive types. The research was conducted at SD 
Negeri Gandekan Surakarta from November 2024 to June 2025. 
Grade IV teachers and grade IV students of SD Negeri Gandekan 
Surakarta are the subjects in this study. The object of this research is 
the implementation of the PBL learning model in science learning. 
Data collection uses observation, interview, and document 
techniques. The validity test of the data in this study uses 
triangulation techniques to check data from the same source with 
different techniques. The data analysis technique in this study was 
proposed by Miles and Huberman which consisted of data collection, 
data reduction, data presentation data, and verification. The results 
of the study show that the implementation of the PBL learning model 
of science learning in grade IV of SD Negeri Gandekan Surakarta, is 
carried out according to the syntax of the PBL learning model, namely 
orienting problems to students, organizing students to learn, guiding 
individual and group investigations, developing and presenting 
results, and evaluating the problem-solving process. However, there 
are still challenges in its implementation such as time limitations, 
learning difficulties, and several other challenge. It is hoped that this 
research can be beneficial for elementary school teachers in 
determining the right learning model, and making it a reference for 
future research. 
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PENDAHULUAN 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional, 

menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha yang dilakukan dengan sengaja, sadar, 

dan terencana. Tujuan dari pendidikan nasional  untuk meningkatkan kemampuan 

seseorang menjadikan individu yang beriman dan taat kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

mempunyai norma yang baik, sehat, berpengetahuan, terampil, kreatif, mandiri serta 

berpartisipasi secara demokratis dan bertanggung jawab di masyarakat. Pendidikan 

berperan sebagai upaya untuk mengembangkan potensi individu melalui pengalaman 

belajar, baik yang bersifat formal maupun non-formal, sehingga keduanya sama-sama 

memiliki peran penting dalam membentuk manusia yang berkompeten. 

Pendidikan saat ini memasuki pembelajaran abad 21. Pembelajaran abad 21 

berhubungan dengan kompetensi yang harus dipunyai. Menurut Mukarammah (2021), 

guru harus memfokuskan keterampilan abad 21 seperti keterampilan 4C, PPK, literasi, 

dan HOTS dalam penyusunan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Pembelajaran 

Abad 21 sebagai proses pembelajaran yang memfokuskan pada pembelajaran yang 

memberikan kompetensi dibidang akademik maupun non akademik pada tahap yang 

lebih tinggi yaitu termuat dalam kompetensi 4C (Critical Thinking, Communication, 

Collaboration, and Creativity). Salah satu kunci keberhasilan pembelajaran, yaitu 

implementasi model pembelajaran yang berfokus pada peserta didik dan aktif dalam 

membentuk keterampilan berpikirnya. Namun, kenyataannya di sekolah dasar belum 

sepenuhnya mengimplementasikan model pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik ini.  Salah satu model tersebut yang memberikan fasilitas peserta didik untuk 

berperan aktif saat pembelajaran berlangsung menggunakan model PBL. Implementasi 

dengan model diharapkan mampu memberikan pembelajaran aktif dalam 

mengintegrasikan konsep pembelajaran dengan situasi nyata.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di kelas IV SD Negeri Gandekan 

Surakarta, terdapat beberapa permasalahan, yaitu beberapa peserta didik yang pasif dan 

kurang percaya diri dalam berdiskusi, serta kurang mampu dalam merespon 

permasalahan di lingkungan sekitar. Berdasarkan permasalahan tersebut, guru kelas IV 

SD Negeri Gandekan Surakarta Ibu Devi Dirgantari, S, Pd. menyatakan implementasi 

model PBL (Problem Based Learning) menjadi langkah yang digunakan guru dalam 

pembelajaran IPAS dan untuk memberikan variasi model pembelajaran dalam 

pembelajaran. 

Model pembelajaran PBL memberikan aktivitas pemecahan masalah dalam proses 

pembelajaran yang dilakukan untuk membentuk keterampilan berpikirnya (Kusumawati 

et al., 2022). Selain itu Sari & Rosidah, (2023) menyatakan model pembelajaran PBL 

memberikan aktivitas untuk penyelesaian permasalahan yang mana proses pembelajaran 

berpusat pada peserta didik. Model pembelajaran PBL melibatkan peserta didik dengan 

permasalahan dan mengajak partisipasi peserta didik yang efektif untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Model pembelajaran PBL sebagai model pembelajaran yang 

mengintegrasikan pembelajaran dengan fenomena ataupun permasalahan sebagai 

alternatif dalam proses analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah bagi peserta didik.  
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Temuan Afni, (2020) menunjukan pentingnya implementasi Model  pembelajaran PBL 

sekolah dasar, karena implementasi model PBL dapat mendukung peserta didik 

memahami materi dengan pembelajaran bermakna, meningkatkan rasa ingin tahu 

peserta didik, mendorong kerjasama dalam kelompok, melibatkan peserta didik secara 

aktif dalam menyelesaikan masalah dan mengasah keterampilan  berpikir kritis. 

Implementasi model PBL  menantang peserta didik mencari solusi atas masalah dengan 

mencari informasi, menganalisis data, dan bekerja sama dengan teman sebaya (Manggus 

et al., 2025). 

Fauzi, B. B. N (2023) mengemukakan, sintaks model pembelajaran PBL  adalah 

sebagai berikut: 1) Mengorientasikan peserta didik pada masalah. 2) Mengorganisasikan 

peserta didik untuk belajar. 3) Membimbing penyelidikan indiviud maupun kelompok. 4) 

Menyajikan hasil karya. 5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Model pembelajaran PBL memberikan pembelajaran yang terintegrasikan dengan 

permasalahan nyata yang harapanya dapat membentuk keterampilan berpikir peserta 

didik dalam menghadapai permasalahan yang ada sampai proses menemukan 

solusi/pemecahan permasalahan. Implementasi model pembelajaran PBL mendorong 

keaktifan pembelajaran dan menumbuhkan semangat belajar.  

Terdapat peneliti terdahulu yang melakukan penelitian tentang implementasi 

model pembelajaran PBL  di sekolah dasar, Risa Umala dan Muhammad Yusron Maulana 

El-Yunusi (2024) bahwa, menunjukan penerapan model PBL dapat membentuk keahlian 

bernalar kritis dalam pembelajaran IPAS di SD Talenta Al-Fatih Sidoharjo. Penelitian yang 

dilakukan, Lutnatul Jannah, Ikha Listiyarini, Aryo Andri Nugroho, Susilo Adi Saputro 

(2023) menunjukkan, dengan penerapan model PBL dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis pada peserta didik kelas IV. Kemudian penelitian oleh Fitri 

Amelia Rosida & Duwi Nuvitalia (2024) bahwa, implementasi model PBL dapat 

membentuk kemampuan berpikir kritis peserta didik yaitu: memberikan penjelasan 

sederhana, membangun keterampilan dasar, kesimpulan, membuat penjelasan lebih 

lanjut, strategi dan taktik yang sesuai dengan indikator berpikir kritis menurut Ilhamdi et 

al., (2020). Perbedaan penelitian tersebut, yaitu pada pembahasan lebih berfokus pada 

keterampilan kritis saja, sedangkan menganalisis kendala yang dihadapi guru dalam 

implementasi model PB , menjadi kajian yang penting dan relevan untuk dibahas dari 

masing-masing sintaks. 

Pentingnya penelitian ini dilakukan yaitu untuk menganalisis bagaimana 

implementasi model pembelajaran dapat diterapkan dalam pembelajaran IPAS. Harapan 

dari penelitian ini mampu memberi kontribusi nyata dalam pengembangan dan menaikan 

kualitas pendidikan dengan model pembelajaran yang efektif diterapkan. Berdasarkan 

latar belakang masalah penelitian tersebut, maka penelitian ini penting dilakukan untuk 

menganalisis implementasi model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dalam 

Pembelajaran IPAS di SD Negeri Gandekan Surakarta, 
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METODE 

Metode penelitian sebagai upaya dalam mengatasi masalah guna meningkatkan 

wawasan pengetahuan yang dilakukan dengan cara menerapkan metode ilmiah yang 

sistematis. Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi model pembelajaran PBL 

(Problem Based Learning) dalam Pembelajaran IPAS di SD Negeri Gandekan Surakarta.  

Pendekatan penelitian ini yaitu naturalistik.  Pendekatan naturalistik merupakan 

penelitian yang dilakukan pada kondisi alamiah atau keadaan yang sebenarnya 

(Sugiyono, 2021:24). Bentuk penelitian menggunakan metode kualitatif, jenis deskriptif. 

Metode kualitatif dipilih untuk menganalisis mendalam mengenai implementasi model 

PBL di kelas dan melihat kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan guru bersama peserta 

didik sebagai subjek penelitian.  

Penelitian dilakukan di SD Negeri Gandekan Surakarta pada bulan November 2024 

hingga bulan Juni 2025.  Subjek dalam penelitian ini yaitu peserta didik dan guru kelas IV 

SD Negeri Gandekan Surakarta. Objek penelitian ini yaitu implementasi model 

pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dalam pembelajaran IPAS.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumen. Observasi berupa kegiatan pembelajaran di kelas, wawancara dengan guru dan 

peserta didik kelas IV, dan dokumen berupa modul ajar, soal evaluasi, dan beberapa 

dokumen pendukung lainya. Penelitian ini menggunakan uji keabsahan data triangulasi 

teknik untuk memeriksa data dari sumber yang sama menggunakan berbagai teknik. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dikemukakan Miles and Huberman yaitu, 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verification. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model pembelajaran PBL  merupakan model pembelajaran yang menekankan 

pada penyelesaian masalah bagi peserta didik. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, 

dan dokumen pada bulan Mei 2025, dianalisis berdasarkan implementasi model PBL 

(Problem Based Learning). Dalam implementasi model PBL terdapat sintaks pembelajaran 

yaitu, mengorientasikan peserta didik pada masalah, mengorganisasikan peserta didik 

untuk belajar, membimbing penyelidikan individu maupun kelompok. mengembangkan 

dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah.  

 

Tahap Pertama, yaitu Orientasi Siswa Terhadap Masalah 

Berdasarkan hasil observasi, guru membagi kelompok dan mengajukan 

pertanyaan pemantik menggunakan media powerpoint. Guru meminta peserta didik yang 

belum lancar membaca untuk membaca permasalahan yang disajian. Secara umum, 

peserta didik terlihat aktif membaca, mengamati, dan memahami permasalahan yang 

diberikan. Beberapa di antaranya juga mengajukan pertanyaan serta mengkonfirmasi 

kembali isi masalah kepada guru. 

Hasil observasi tersebut sejalan dengan hasil wawancara kepada guru kelas IV dan 

peserta didik, yaitu guru membagi kelompok dengan membagi peserta didik yang 
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memiliki kemampuan lebih ke dalam seluruh kelompo dan memberikan pertanyaan 

pemantik menggunakan media power point. Pertanyaan pemantik misalnya apa yang 

akan terjadi apabila tidak ada matahari? Dengan pertanyaan berlanjut untuk menggali 

pengetahuan peserta didik. Guru mengajukan pertanyaan dengan memberi kesempatan 

bagi teman-temannya yang belum lancar membaca untuk ikut serta membaca 

permasalahan yang kemudian kelompok menyimak, mengamati, dan memhami setiap 

masalah yang disajikan. Kegiatan orientasi pada masalah dapat dilihat pada gambar 1. 

berikut. 

 

 
 

Gambar 1.  

Modul Ajar Tahap Orientasi Peserta Didik Terhadap Masalah 

 

Berdasarkan gambar 1, diketahui dokumentasi dari modul ajar yang menunjukan 

guru menyampaikan topik fotosintesis sebagai fenomena yang penting di bumi. Guru 

membagi kelompok peserta didik dan menyampaikan permasalahan melalui media 

powerpoint dengan melibatkan peserta didik untuk aktif di dalamnya. Bagi peserta didik 

yang kurang memiliki kemampuan dalam membaca, diberi kesempatan untuk membaca 

permasalahan yang disajikan. Peserta didik bersama kelompok menyimak, mengamati, 

dan memahami permasalahan yang telah disajikan. Kegiatan pembelajaran tahap ini 

dapat dilihat pada gambar 2 berikut. 
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Gambar 2.  

Kegiatan Pembelajaran Tahap Orientasi Peserta Didik Terhadap Masalah 

 

Berdasarkan gambar 2 tersebut, guru menyajikan permasalahan dengan memberi 

pertanyaan pemantik melalui media powerpoint dan memberi kesempatan kepada 

peserta didik yang belum lancar membaca untuk membacakan permasalahan. Peserta 

didik tampak menyimak, mengamati, dan memahami permasalahan yang disajikan.  

Berdasarkan hasil tersebut, sejalan dengan penelitian Heryani et al (2022) 

menyatakan, penggunaan media digital dan peran teknologi membantu peserta didik 

memahami topik materi yang mendorong peserta didik mencari informasi secara 

mendalam. Media digital tersebut, diterapkan di SD Negeri Gandekan Surakarta melalui 

powerpoint.  Seluruh peserta didik dilibatkan dalam orientasi pada masalah, termasuk 

peserta didik yang belum lancar membaca dilibatkan untuk turut aktif dalam memahami 

permasalahan. Melibatkan seluruh peserta didik dapat memberi kesempatan bagi seluruh 

peserta didik mempunyai pemahaman yang sama terhadap topik yang sedang dipelajari. 

Sejalan dengan pendapat Rahmawati, D dan Rahmawati, F. (2024), keterlibatan langsung, 

peserta didik dalam proses belajar adalah elemen penting untuk 

mengembangkan pengetahuan serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis yang 

dilandasi rasa ingin tahu dalam mencari informasi. 

Guru SD Negeri Gandekan melibatkan peserta didik untuk aktif dengan 

memberikan pertanyaan pemantik seperti ‘‘Apa yang akan terjadi jika tidak ada 

matahari?’’. Pertanyaan tersebut akan berlanjut dalam menggali pengetahuan peserta 

didik berkaitan fotosintesis yang mengaitkan pengetahuan peserta didik dengan 

kehidupan sehari-hari. Penelitian yang dilakukan Eka Anisa Aprina, dkk (2024), model 

pembelajaram PBL dimulai dengan peserta didik menyelesaikan permasalahan nyata 

menggunakan pengetahuan yang peserta didik miliki baik secara individu maupun 

kelompok. Temuan tersebut, menunjukan pembelajaran PBL dimulai dengan 

memberikan permasalahan di awal pembelajaran untuk dipecahkan, yang mana 

permasalah tersebut masuk dalam sintaks PBL tahap orientasi peserta didik pada 

masalah.  

Dalam tahap ini, guru memiliki tantangan tersendiri,  yaitu guru mengorientasi 

masalah dengan tulisan di powerpoint yang membuat peserta didik lebih abstrak dalam 

memahami masalah. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan beberapa peserta didik 
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memiliki kemampuan membaca yang kurang sehingga kesulitan dalam memahami 

permasalahan yang disajikan guru melalui powerpoint. Kendala dalam kemampuan yang 

berbeda juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan Fitria Nur Auliah, dkk (2023) 

yaitu salah satu hambatan implementasi model PBL di kelas IV SD Negeri 090 Cibiru 

Bandung berasal dari kelas, yang mana peserta didik memiliki pola pikir dan kemampuan 

yang tidak sama. Temuan tesebut, menununjukan kemampuan peserta didik yang 

berbeda menjadi hambatan tersendiri dalam menunjang implementasi model 

pembelajaran PBL. Guru sebagai fasilitator dapat memberikan strategi tersendiri dalam 

mengatasi kendala-kendala tersebut. Guru kelas IV SD Negeri Gandekan Surakarta 

memberikan kesempatan kepada peserta didik yang kemampuan membacanya kurang 

untuk membacakan permasalahan sehingga peserta didik tersebut tetap berpartisipasi 

aktif dalam pembelajaran. 

 

Tahap Kedua, yaitu Mengorganisasikan Peserta Didik untuk Belajar 

Berdasarkan hasil observasi guru memberi pengarahan kepada kelompok untuk 

membagi tugasnya dengan meminta peserta didik untuk saling bekerja sama, dan 

menekankan pada kekompakan kelompok. Berdasarkan kegiatan tersebut, peserta didik 

terlihat mengikuti arahan yang diberikan guru dan membagi tugas dalam kelompok. 

Kemudian guru membagikan soal LKPD dan mengajak kelompok berdiskusi dan 

membahas permasalahan dalam soal tersebut. Guru tampak memberikan petunjuk dan 

arahan dalam mengerjakan LKPD dan memberikan waktu pengerjaan selama 10 menit. 

Kemudian guru memastikan semua anggota kelompok memahami peranya masing-

masing dengan mengingatkan tugasnya dan berkeliling untuk bergabung di masing-

masing kelompok secara bergantian. 

Hasil observasi tersebut sejalan dengan hasil wawancara kepada guru kelas IV 

yaitu guru membagi kelompok dengan membagi siswa secara merata dari kemampuan 

peserta didik untuk saling membantu dalam berdiskusi. Guru membagikan LKPD kepada 

peserta didik dan memberikan pengarahan dalam pengerjaan LKPD. Guru berkeliling dan 

mengamati di masing-masing kelompok dalam menanyakan kesiapan kelompok, kendala 

yang dihadapi, dan memastikan semua peserta didik mendapatkan tugas masing-masing 

dalam kelompoknya selama proses diskusi yang dilakukan peserta didik. Hasil 

wawancara dengan keempat peserta didik menyampaikan, biasanya bergabung dalam 

kelompok dan berbagi tugas dalam kelompok. Peserta didik berdiskusi dan berbagi tugas 

setelah guru membagikan LKPD dan guru berkeliling untuk memastikan tugas masing-

masing anggota kelompok. Berdasarkan observasi dan wawancara, didukung dokumen 

modul ajar pada gambar 3 berikut. 
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Gambar 1.  

Modul Ajar Langkah Mengorganisasikan Peserta Didik Untuk Belajar 

 

Berdasarkan gambar 3, diketahui dokumen modul ajar menunjukan guru 

membagi kelompok dan membagikan LKPD yang berisi pertanyaan-pertanyaan tentang 

fotosintesis dengan tingkat kesulitan berbeda. Modul mendorong peserta didik berperan 

aktif dan berdiskusi dalam kelompok masing-masing, hal ini menunjukan adanya 

pengorganisasian peserta didik dengan jelas.  Dalam tahap ini, dapat dilihat kegiatan 

pembelajaran pada gambar 4 berikut. 

 

 
Gambar 2.  

Kegiatan Pembelajaran Tahap Mengorganisasikan Peserta Didik Untuk Belajar 
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Berdasarkan gambar 4, guru terlihat membagikan LKPD. Guru dalam tahap ini 

menekankan kerjasama kelompok. Guru meminta peserta didik untuk membagi tugas 

kelompok untuk kegiatan diskusi yang dilakukan. Namun masih juga ditemukan, 

beberapa anggota kelompok yang bermain sendiri saat diskusi. Pembelajaran dengan 

berkelompok dalam PBL. 

Berdasarkan temuan tersebut, sejalan dengan yang diterapkan oleh Lestari et 

al. (2021), setiap siswa dalam kelompok memiliki berbagai tingkat kemampuan 

yang bervariasi (tinggi, menengah, dan rendah). Darmadi et al., (2024) pengorganisasian 

kelompok sebaiknya disesuaikan kebutuhan kelompok untuk pemecahan masalah supaya 

peserta didik memiliki tanggung jawab dalam proses belajar. Menurut Lestari et al., 

(2021) bekerjasama dan berkolaborasi bersama kelompok sangat penting untuk untuk 

meningkatkan pengetahuan yang bermanfaat, memahami masalah, serta mengambil dan 

menganalisis data. Peserta didik yang turut aktif dalam kelompok akan lebih mudah 

mengembangkan pengetahuanya, hal ini karena peserta didik akan saling bertanya, 

menanggapi, terlibat aktif dalam menyelesaikan permasalahan secara bersama-sama 

sehingga pembagian kelompok yang efektif akan sangat mendukung dalam proses 

pembelajaran. Namun, masih ditemukan sebagian anggota kelompok yang bekerja hanya 

sebagaian, lainnya hanya diam saja atau bahkan main-main (Rahman et al., 2024). Hal ini 

karena, beberapa peserta didik enggan bergabung dengan kelompok yang bukan 

dipilihnya. Kendala yang dihadapi ini tentu akan menghambat proses pembelajaran 

berlangsung, karena diskusi akan menjadi kurang efektif.  Sesuai dengan yang dilakukan 

Janah (2021) guru seringkali menemukan peserta didik yang memilih sendiri teman 

kelompok dan menjauh dari kelompok yag ditentukan. 

 

Tahap Ketiga, Membimbing Penyelidikan Individu Maupun Kelompok 

Berdasarkan hasil observasi, guru sebagai fasilitator dengan berkeliling dan 

bergabung dalam kelompok yang sedang berdiskusi untuk bertanya pada kelompok 

terkait kendala yang dialami. Apabila peserta didik mengalami kesulitan, guru memberi 

respon dan kemudian memberikan arahan kepada peserta didik.  

Hasil observasi diperkuat hasil wawancara dengan guru kelas IV yaitu, dalam 

proses penyelidikan guru lebih berperan sebagai fasilitator. Guru menyampaikan dengan 

mengajukan pertanyaan, mengawasi, dan mengarahkan peserta didik untuk mendorong 

keterampilan berpikir kritis dan guru akan membantu apabila ada  yang bertanya 

kemudian mengarahkan pertanyaan kepada rekan diskusi untuk saling melengkapi 

informasi dan melatih peserta didik dalam menyampaikan pertanyaan saat diskusi 

berlangsung, hal ini karena guru hanya sebagai fasilitator. Hasil wawancara dengan 

keempat peserta didik, dirinya merasa terbantu dengan guru yang sering mendatangi 

kelompok.Guru membantu dalam mencari informasi atau jawaban, memantau, dan 

bergabung di kelompok untuk menanyakan kerja kelompok. Peserta didik 

menyampaikan bahwa guru tidak langsung memberi jawaban, namun memberi petunjuk 
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beserta bertanya kembali kepada teman untuk berdiskusi. Berdasarkan observasi dan 

wawancara, didukung dokumen modul ajar pada gambar 5 berikut. 

 

 
Gambar 3. Modul Ajar Tahap Membimbing Penyelidikan Individu Maupun 

Kelompok 

 

Hasil observasi dan wawancara ditunjang adanya dokumentasi pendukung yaitu 

modul menunjukan, guru menjadi fasilitator dalam kelompok. Guru membimbing dan 

memantau kelompok-kelompok dalam berdiskusi. Penyelidikan kelompok dalam modul 

baru sampai tahap diskusi pengerjaan LKPD, sehingga belum sampai tahap eksplorasi dan 

eksperimen sederhana bagi peserta didik untuk eksplorasi mandiri. Meskipun belum 

eksperimen, tetapi modul telah mendorong peserta didik dalam mencari solusi dengan 

mengolah informasi yang berasal dari media power point, video, maupun bentuk teks. 

Kegiatan pembelajaran tahap ini dapat dilihat pada gambar 6 berikut. 
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Gambar 4. Kegiatan Pembelajaran Tahap Membimbing Penyelidikan Individu 

Maupun Kelompok 

 

Berdasarkan gambar 6, diketahui guru memiliki peran penting sebagai fasilitator. 

Guru mendampingi peserta didik dalam kelompok, kemudian membantu peserta didik 

dalam menggali informasi maupun yang mengalami kesulitan dalam proses diskusi 

berlangsung. Peran guru hanya menjadi fasilitator, apabila terdapat peserta didik yang 

bertanya guru hanya membantu dan mengarahkan ke teman sebaya sehingga tidak 

memberi jawaban secara langsung.   

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui guru kelas IV SD Negeri Gandekan 

Surakarta berperan sebagai fasilitator dalam mendampingi peserta didik menggali 

informasi dan mencari solusi terhadap masalah yang diberikan guru melalui LKPD. 

Sejalan dengan penelitian Cahyanto et al., n.d.(2024) di MIN 1 Malang, selama proses ini 

guru berperan sebagai fasilitator yang mendukung siswa tetap fokus pada masalah tanpa 

memberikan solusi langsung. Berdasarkan temuan tersebut dapat diketahui, guru hanya 

mendampingi peserta didik dalam diskusi pemecahan masalah, sehingga peserta didik 

dapat memecahkan masalah bersama kelompoknya. Dalam kegiatan tersebut, guru hanya 

sebagai fasilitator pendamping dalam mendampingi peserta didik, mengarahkan, dan 

membantu peserta didik dalam menggali informasi. Menurut Yuniar et al., (2022) 

peranan guru ialah memfasilitasi peserta didik supaya terbantu dalam aktifitas 

pengembangan dirinya dari pengetahuan yang diperolehnya. Guru berperan penting 

dalam pendampingan peserta didik melakukan penyelidikan. Pendampingan guru yang 

efektif dapat membantu mengarahkan peserta didik dalam mengeksplorasi sumber 113 

informasi, mendapat informasi dari sumber yang tepat, dan memecahkan jawaban secara 

mandiri dengan lebih terarah. Peran guru dalam menjadi fasilitator sangat penting juga 

sejalam dengan Dwijayanti, N. M. A., Lasmawan, I. W., Kertih, I. W. (2025) menyatakan, 

peran guru dalam penerapan PBL sangat krusial, karena guru sebagai fasilitator yang 

membantu peserta didik dalam mengeksplorasi pembelajaran. Dalam tahap ini, peserta 

didik melakukan diskusi bersama anggota kelompoknya dengan menyelesaikan soal 

LKPD yang diberikan guru dengan mencari solusi yang berasal dari berbagai sumber, 

seperti buku catatan, buku paket, maupun pengetahuan peserta didik itu sendiri. 

Dalam pelaksanaannya juga terdapat tantangan tersendiri yaitu  guru sebagai 

fasilitator membimbing diskusi baik secara individu maupun kelompok. Namun, guru 
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mengalami kendala keterbatasan waktu dalam membimbing, sehingga guru belum 

maksimal dalam melakukan bimbingan pada kelompok. Hal ini sesuai dengan Auliah et 

al., (2023) hambatan dalam implementasi model pembelajaran PBL dalam kelas salah 

satunya yaitu waktu yang terbatas. Temuan tersebut, menunjukan waktu menjadi hal 

yang sama dan krusial untuk dijadikan perhatian dalam pelaksanaan model pembelajaran 

ini. 

 

Tahap Keempat, Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 

Berdasarkan hasil observasi, peserta didik menyajikan hasil diskusi kelompok 

untuk di presentasikan di depan kelas. Masing-masing kelompok bergantian presentasi, 

guru berperan aktif sebagai fasilitator dengan memantau jalannya diskusi. Apabila 

diskusi mulai tidak kondusif, guru segera mengondisikan kembali kelas dengan 

melakukan ice breaking agar suasana kembali fokus. Guru memberikan umpan balik 

kepada peserta didik berkaitan dengan saran dan masukan maupun membuka diskusi 

kelompok mengenai isi jawaban.  

Hasil observasi sejalan dengan hasil wawancara dengan guru yaitu guru meminta 

setiap kelompok untuk presentasi hasil diskusinya di depan kelas. Guru terlebih dahulu 

memeriksa hasil diskusi kelompok dan memastikan setiap tugas anggota kelompok. Guru 

menjadi fasilitator dengan memantau dan memberi masukan hasil presentasi. Hasil 

wawancara bersama keempat peserta didik menunjukan laporan berbentuk tulisan hasil 

diskusi yang kemudian dipresentasikan. Setiap kelompok diminta melakukan presentasi 

di depan kelas, yang mana guru memberikan umpan balik, saran, maupun bertanya 

kembali, serta bertanya ke kelompok lain untuk membahas jawaban. Berdasarkan 

observasi dan wawancara, didukung dokumen modul ajar pada gambar 7 berikut. 

 

 
Gambar 5. 

 Modul Ajar Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 
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Hasil observasi dan wawancara ditunjang adanya dokumentasi pendukung yaitu 

modul menunjukan adanya penyusunan hasil diskusi yang kemudian dipresentasikan. 

Guru sebagai fasilitator yang memantau dan memberikan pengarahan kepada peserta 

didik saat selesai presentasi.Guru memberi umpan balik dalam pelaksanaan presentasi 

setiap kelompok. Guru memberikan saran dan masukan bagi kelompok yang presentasi. 

Kegiatan pembelajaran tahap ini dapat dilihat pada gambar 8 berikut. 

 

 
Gambar 6.  

Kegiatan Pembelajaran Tahap Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 

 

Berdasarkan gambar 8, diketahui peserta didik mempresentasikan hasil 

diskusinya dan yang lainya melihat presentasi yang dilakukan kelompok yang sedang 

maju. Dalam kegiatan tersebut, guru terlihat mendampingi peserta didik dalam 

presentasi. Guru memberikan masukan maupun saran setelah presentasi berlangsung. 

Berdasarkan hasil penelitian, sejalan dengan penelitian Umala, R., & El-Yunusi, M. 

Y. M. (2024) presentasi dilaksanakan di depan, agar kelompok lainnya bisa 

memperhatikan kelompok yang presentasi dan adanya proses diskusi, sedangkan bagi 

guru, penyajian ini merupakan sarana evaluasi kognitif, psikomotorik, dan afektif dengan 

melihat ketertiban dan kelancaran peserta didik dalam presentasi. Penelitian tersebut 

sama-sama dalam melibatkan peserta didik dalam memberi tanggapan sehingga 

mendorong semua peserta didik dalam pembelajaran untuk aktif, selain itu juga 

membantu guru dalam menilai kemampuan peserta didik dalam menyampaikan, 

kerjasama tim, dan menyampaikan pendapat dan melihat perkembangan peserta didik. 

Dalam tahap ini terdapat tantangan beberapa peserta didik belum mampu 

menyampaikan pendapat dengan yakin. Selain itu, guru mengalami kendala terkait 

keterbatasan waktu yang mengakibatkan guru tidak bisa maksimal dalam membimbing 

peserta didik satu per satu. Sejalan dengan penelitian Putri et al., (2024) mengalami hal 

yang sama, keterbatasan waktu dan peserta didik itu sendiri yang kurang percaya diri 

juga menjadi tantangan dalam penerapan PBL. Hal ini karena, pembelajaran dengan 

model PBL pada umumnya memerlukan waktu cenderung banyak karena banyak langkah 

pada proses pemecahan masalah yang harus dilakukan. 
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Tahap Kelima, Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

Pada tahap ini, guru mendorong peserta didik merefleksi dan mengevaluasi solusi 

yang telah dipresentasikan. Berdasarkan hasil observasi, guru memberi umpan balik 

kepada peserta didik dengan mengajukan pertanyaan yang bertujuan menggali alasan 

jawaban peserta didik dalam presentasi. Contohnya, guru mengajukan pertanyaan balik 

seperti, “Apa alasan kalian memilih jawaban itu?”. Guru mendorong adanya interaksi 

antar kelompok, setiap kelompok  yang selesai presentasi mendapat apresiasi berupa 

tepuk tangan dari kelompok lain. Guru juga mengarahkan kelompok lain untuk 

menanggapi, memberi saran, atau bertanya tentang jawaban yang dipresentasikan. 

Setelah seluruh kelompok selesai melakukan presentasi, guru memberikan penguatan 

materi melalui video pembelajaran dari YouTube. Guru menjelaskan materi yang 

diberikan dan mengarahkan peserta didik untuk menyusun kesimpulan secara mandiri. 

Kegiatan ini membantu peserta didik merefleksikan materi yang dipelajari.  

Hasil observasi ini selaras dengan hasil wawancara bersama guru kelas IV. Guru 

menyampaikan memberi umpan balik kepada peserta didik dalam bentuk saran dan 

pertanyaan kepada peserta didik. Selama proses presentasi, guru mendorong peserta 

didik untuk memberikan apresiasi kepada teman yang presentasi dan mengajak 

kelompok lain memberi tanggapan atas kelompok yang sedang presentasi. Guru juga 

menyampaikan bahwa setelah kegiatan presentasi, pembelajaran dilanjutkan dengan 

penayangan video pembelajaran untuk memperkuat pemahaman materi fotosintesis. 

Kemudian, peserta didik diarahkan menyusun kesimpulan secara mandiri maupun 

bersama. Selanjutnya,  soal evaluasi  diberikan berupa  soal pilihan ganda dan esai tingkat 

HOTS (Higher Order Thinking Skills) untuk membentuk keterampilan berpikir kritis. 

Penelitian juga mewawancarai peserta didik, menyampaikan setelah setiap kelompok 

selesai presentasi, guru memberikan pertanyaan kepada kelompok tersebut dan juga 

kepada kelompok lain untuk menanggapi jawaban yang disampaikan. Antar kelompok 

saling memberikan apresiasi, saling bertanya, dan berdiskusi tentang jawaban yang 

diberikan. Peserta didik menyatakan guru dan peserta didik bersama-sama membuat 

kesimpulan dari materi, menonton video pembelajaran tentang fotosintesis, dan 

mengerjakan soal evaluasi. Menurut peserta didik, soal evaluasi yang diberikan tergolong 

mudah hingga sedang. Peserta didik merasa senang selama proses pembelajaran IPAS 

karena pembelajaran mudah dipahami dan menarik. Peserta didik menyampaikan bahwa 

diskusi kelompok membantu mereka berpikir lebih dalam karena harus menjelaskan 

alasan dari jawaban yang diberikan. Selain itu, peserta didik juga diminta untuk menilai 

kembali apakah jawaban yang mereka berikan sudah tepat atau perlu diperbaiki. 

Berdasarkan observasi dan wawancara, didukung dokumen modul ajar pada gambar 9 

berikut. 
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Gambar 7. Modul Ajar Tahap Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan 

Masalah 

 

Hasil observasi dan wawancara ditunjang adanya dokumentasi pendukung yaitu 

modul menunjukan guru memberi umpan balik dalam pelaksanaan presentasi setiap 

kelompok dan mendorong peserta didik atau kelompok lain untuk memberikan 

tanggapan dan apresiasi. Umpan balik yang diberikan guru dengan memberikan 

pertanyaan kembali terkait presentasi sehingga untuk menilai kembali berpikir peserta 

didik dan memantik peserta didik untuk memberikan alasan dari jawaban yang diberikan. 

Kemudian pembelajaran dilanjutkan dengan penguatan materi oleh guru dengan 

pembelajaran melalui video youtube dan dilanjutkan pembuatan kesimpulan hasil belajar 

secara bersama, modul menunjukan memberi penguatan tentang fotosintesis, dan 

mengerjakan soal evaluasi. Kegiatan pembelajaran dapat dilihat pada gambar 10 berikut. 

 

 
Gambar 8.  

Tahap Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 
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Berdasarkan gambar 10, diketahui guru meberikan umpan balik dalam 

pembelajaran kepada peserta didik yang sedang melakukan presentasi. Umpan balik 

dengan pertanyaan “Apa alasan kalian memilih jawaban itu?” diberikan untuk mendorong 

kemampuan peserta didik dalam menilai kembali pemikirannya sendiri. Harapannya 

dengan pertanyaan yang diberikan guru, dapat mendorong peserta didik mmemberikan 

argumen dengan logis. Setelah guru memberikan pertanyaan pemantik, kemudian 

dilanjutkan saling apresiasi antar kelompok dan saling memberi tanggapan maupun 

pertanyaan. Dalam hal ini, terlihat adanya interaksi antar peserta didik. Namun, interaksi 

antara peserta didik dan pemberian argumen yang logis masih harus terus dibiasakan. 

Guru kemudian memberikan penguatan materi melalui video youtube seperti pada 

gambar 11 berikut. 

 
Gambar 9.  

Guru Memberikan Penguatan Materi melalui Video Youtube 

 

Berdasarkan gambar 11, diketahui guru memberikan penguatan materi 

fotosintesis melalui video youtube. Guru memberikan penjelasan detail tentang materi 

fotosintesi, penting fotosintesis, dan pembahasan fotosintesis yang lain dengan 

melibatkan aktif peserta didik. Dalam penayangan video, guru menayangkan kepada 

peserta didik kemudian menjelaskan. Dalam memmberikan materi mengenai fotosintesi, 

guru melibatkan interaksi bersama peserta didik dalam bentuk yanya jawab. Guru 

kemudian membuat kesimpulan bersama peserta didik, seperti pada gambar 12 berikut.  

 

 
Gambar 10.  

Guru Bersama Peserta Didik Membuat Kesimpulan Bersama 
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Gambar 12, menunjukan guru bersama bersama peserta didik membuat 

kesimpulan bersama. Kesimpulan dibuat dalam bentuk lisan maupun tulisan, yang mana 

guru kembali merefleksikan peserta didik tentang pembelajaran pada hari tersebut, 

sudah mempelajari apa saja kemudian merefleksikan untuk mengingat-ingat kembali apa 

yang sudah dipelajari. Guru kemudian memberikan soal evaluasi kepada peserta didik 

untuk dikerjakan secara individu seperti pada gambar 13, hal ini bertujuan soal evaluasi 

yang diberikan dapat mengukur pengetahuan peserta didik sejauh mana dalam 

memahami materi.  

 

 
Gambar 11. 

 Peserta Didik Mengerjakan Soal Evaluasi 

 

Gambar 13, menunjukan peserta didik tampak serius dalam mengerjakan soal 

evaluasi. Soal evaluasi yang diberikan, dengan tingkat kesulitan berbeda. Soal esay yang 

dibuat guru degan level kognitif C4-C6 untuk membentuk keterampilan berpikir dalam 

mengerjakan soal-soal dengan level menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.  Soal 

evaluasi tersebut dapat dilihat pada gambar 14 sebagai berikut ini. 
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Gambar 12. Soal Evaluasi 

 

Berdasarkan gambar 14, diketahui terdapat soal evaluasi yang dikerjakan peserta 

didik.  Soal nomor 1, menuntut peserta didik mampu menjelaskan pengertian fotosintesis 

menggunakan bahasa sendiri dan akibat jika tidak ada tumbuhan di bumi. Soal tersebut 

termasuk dalam dimensi bernalar kritis memperoleh dan memproses informasi dan level 

kognitif C4, karena peserta didik dituntut mampu berpikir mendalam, peserta didik tidak 

hanya diminta mengingat, memahami tetapi menganalisis tentang pentingnya tumbuhan 

yang dikaitkan dengan konsep fotosintesis di muka bumi. Peserta didik dapat 

memperoleh pengetahuan dari  pembelajaran dan mengolah jawaban dengan bahasa 

sendiri. Soal nomor 2, peserta didik disajikan gambar proses fotosintesis dan dituntut 

untuk mengolah informasi dari gambar dan menjelaskan proses fotosintesis secara urut, 

serta memberikan analisis bagaimana jika tumbuhan tidak berfotosintesis di bumi. Soal 

tersebut termasuk dalam dimensi bernalar kritis menganalisis dan mengevaluasi 

penalaran dan level kognitif C4. Soal nomor 3, peserta didik disajikan gambar diminta 

memahami peran sinar matahari tetapi juga mengevaluasi dampaknya dan akibat yang 

terjadi apabila sinar tidak ada dalam proses fotosintesis. Soal tersebut termasuk dalam 

dimensi bernalar kritis menganalisis dan mengevaluasi penalaran dan level kognitif C5. 

Soal nomor 4, peserta didik diminta menyatakan pendapat dengan mengambil keputusan 

dan memberikan argumentasi berdasarkan pengetahuan yang dimiliki tentang proses 

fotosintesis. Soal tersebut termasuk dalam dimensi bernalar kritis menganalisis dan 

mengevaluasi penalaran dan level kognitif C5. Soal nomor 5, peserta didik diharapkan 

mampu membuat rencana atau tindakan nyata dalam menjaga proses fotosintesis dan 
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menjelaskan alasan dari rencana yang akan dilakukan. Soal tersebut termasuk dalam 

dimensi bernalar kritis merefleksi dan mengevaluasi pemikirannya sendiri dan level 

kognitif C6. 

Berdasarkan hasil penelitian tahap sintaks menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah, guru memberikan pembelajaran salah satunya umpan balik berupa 

pertanyaan meminta alasan dalam menjawab, sejalan dengan Lestari et al., (2021) tahap 

ini menekankan pada penyelesaian masalah yang memiliki peranan penting dalam 

memberikan umpan balik pada penyelesaian masalah, salah satu tindakan yang dilakukan 

guru, yaitu membantu peserta didik untuk merefleksi dan mengevaluasi percobaan yang 

dilakukan. Antara yang dilakukan di SD Negeri Gandekan Surakarta dengan penelitian 

Lestari et al., (2021) sama-sama memberikan umpan balik bagi peserta didik dalam 

merefleksi dan mengevaluasi. Sedangkan perbedaanya yaitu yang dimplementasikan 

Lestari et al., (2021) dengan mengevaluasi percobaan sedangkan yang 

diimplementasikan di SD Negeri Gandekan Surakarta yaitu merefleksikan alasan peserta 

didik dalam menjawab melalui soal LKPD. Memberikan pertanyaan dalam bentuk umpan 

balik tersebut, akan membantu peserta didik dalam menilai pemikirannya sehingga 

peserta didik akan mengevaluasi hasil pemikirannya sendiri. Pembelajaran kemudian 

dilanjutkan dengan adanya interaksi antar kelompok dengan tanya jawab, penayangan 

video, dan pemberian soal evaluasi dengan bentuk soal HOTS C4-C6. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Rusvayana & Pranata, n.d. (2024) di SDN 03 Pontianak Selatan 

melakukan hal yang sama yaitu, untuk refleksi peserta didik dan guru melakukan diskusi 

materi pembelajaran. Selain itu, penelitian Claresta, N. R., Juniarso, T., & Redjeki, S. (2025) 

menyatakan model PBL meningkatkan partisipasi aktif dan interaksi saat presentasi. 

Dalam penyampaian argumen pada tahap ini, terdapat peserta didik yang 

kesulitan menyampaikan pendapat dengan logis dan guru kesulitan memotivasi untuk 

bertanya aktif dalam diskusi. Hal ini menjadi tantangan tersendiri dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Rahman et al., (2024) setiap anak memiliki kemampuan yang beragam, 

ada yang aktif dan ada yang kurang aktif karena kurangnya pemahaman. Mulyadi & 

Ratnaningsih, (2022), juga menyatakan, kesulitan dalam penerapan model PBL yaitu 

adanya peserta didik pendiam yang pasif saat berdiskusi. Ardini, dkk (2025) menemukan, 

di kelas V SD Negeri 2 Bumirejo terdapat beberapa peserta didik yang enggan untuk 

menanggapi presentasi kelompok lain. Hal tersebut menunjukan diskusi yang tidak aktif 

menjadi tantangan tersendiri dalam mendorong peserta didik memiliki kemampuan logis 

dalam berpendapat, oleh karena itu, guru harus terus memfasilitasi keaktifan peserta 

didik dalam kelompok untuk melatih kemampuan peserta didik ketika berpendapat. 

Selanjutnya, guru menayangkan video tentang proses fotosintesis sebagai penguatan 

materi, lalu mengajak peserta didik bersama-sama menyimpulkan dan mengerjakan soal 

evaluasi berbasis HOTS (C4–C6). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rusvayana & 

Pranata, n.d. (2024) di SDN 03 Pontianak Selatan menyatakan, peserta didik 

melaksanakan penilaian untuk mengukur sejauh mana pemahaman peserta didik. 
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Implikasi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini memberikan manfaat dalam pembelajaran di Sekolah Dasar, 

khususnya dalam penguatan keterampilan abad ke-21 melalui model PBL. Secara praktis, 

implementasi model PBL terbukti mendorong keaktifan siswa, meningkatkan rasa 

percaya diri dalam diskusi, dan menstimulasi kemampuan berpikir kritis sebagaimana 

yang diharapkan dalam pembelajaran abad 21 (Afni, 2020; Manggus et al., 2025). 

Implikasi ini memperkuat pentingnya bagi guru untuk melakukan beralih dari 

pembelajaran model konvensional menjadi model pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik dan berbasis pada pemecahan masalah nyata. Hasil penelitian dapat 

menjadi acuan Sekolah Dasar untuk menyusun program pelatihan guru yang untuk 

penguasaan sintaks model PBL dan strategi implementasinya yang adaptif terterhadap 

kondisi saat ini.. 

Secara teoretis, penelitian ini menambah referensi pendidikan dasar yang 

berfokus pada model PBL di tingkat sekolah dasar. Hal ini membuka peluang penelitian 

lebih lanjut dengan lebih mendalam tentang implementasi model PBL di SD. Temuan 

penelitian juga menunjukan guru menjadi fasilitator yang sangat penting dalam 

mendampingi peserta didik dalam proses diskusi dalam pembelajaran(Yuniar et al., 2022; 

Dwijayanti et al., 2025). Secara praktis penelitian ini dapat memberikan pembelajaran 

yang beragam dalam membentuk keterampilan berpikir dalam pembelajaran bagi 

peserta didik. Penelitian ini memberikan pemahaman bagi guru dalam implementasi 

model di kelas. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan 

dan pembelajaran yang terdapat dalam sekolah dengan menerapkan model pembelajaran 

PBL untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dalam membentuk keterampilan 

berpikir kritis. Bagi penelitian lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi menjadi 

referensi bagi peneliti lain dalam melakukan penelitian-penelitian berikutnya yang 

berkaitan dengan implementasi model PBL di sekolah dasar. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan implementasi model 

pembelajaran PBL (Problem Based Learning) di SD Negeri Gandekan Surakarta, telah 

terlaksana dengan baik sesuai sintaks yaitu: a) sintaks mengorientasi siswa pada 

masalah; b) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar; c) Membimbing penyelidikan 

individu maupun; d) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya; e) Menganalisis dan 

mengevaluasi pemecahan masalah. Dalam pembelajaran guru menjadi fasilitator selama 

kegiatan pembelajaran. Meskipun pelaksanaanya sesuai sintaks, terdapat tantangan 

dalam pembelajaran dialami guru kelas IV SD Negeri Gandekan Surakarta, yaitu  beberapa 

peserta didik memiliki kemampuan membaca yang rendah, beberapa anggota kelompok 

pasif, keterbatasan waktu pendampingan pembelajaran, kepercayaan diri dan 

menyampaiakan argumentasi logis beberapa peserta didik masih kurang. Secara 

keseluruhan implementasi model PBL sebagai pembelajaran melibatkan untuk 

meningkatkan keaktifan, meningkatkan rasa ingin tahu dan membentuk keterampilan 

berpikir. Model pembelajaran PBL relevan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 
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IPAS dan sangat sesuai diterapkan dalam konteks pembelajaran abad ke-21 di sekolah 

dasar. Keterbatasan penelitian ini yaitu waktu penelitian yang cukup terbatas sehingga 

masih terdapat data-data lainya yang seharusnya masih bisa didapatkan. Harapanya, 

artikel ini dapat menjadikan referensi bagi peneliti berikutnya dalam melakukan 

penelitan terkait dengan implementasi model PBL dalam pembelajaran. Harapanya  

penelitian berikutnya lebih fokus dalam menganalisis keterampilan berpikir kritis 

melalui model PBL ini.  
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